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Abstract.  The importance of the community's role in Human
Resources (HR) planning is reflected in their ability to provide
input, aspirations and needs that are more accurate in
accordance with local realities. Involving the community in the
HR planning process not only creates policies that are more
relevant to real needs at the village level, but also builds active
participation and a sense of community ownership of the resulting
policies. The research method used in this research is a
qualitative research method, with data collection techniques
through interviews and observation. The variable of this research
is HR planning. The research results show that involving the
community in HR planning can ensure that the policies and
programs designed are more relevant, sustainable and responsive
to the real needs of local communities. Active community
participation can also increase acceptance and implementation
of HR policies, create broader involvement, and strengthen
connectivity between village government and its citizens to
achieve holistic sustainable development. In an effort to improve
village governance in Dahana Tabaloho Village, Gunungsitoli
City, key steps need to be implemented, such as procuring
competent candidates, training for increasing community
participation in planning, implementing discipline with budget
transparency, and performance evaluation. periodically.

Abstrak. Pentingnya peran masyarakat dalam perencanaan
Sumber Daya Manusia (SDM) tercermin dalam kemampuan
mereka untuk memberikan masukan, aspirasi, dan kebutuhan
yang lebih akurat sesuai dengan realitas lokal. Melibatkan
masyarakat dalam proses perencanaan SDM tidak hanya
menciptakan kebijakan yang lebih relevan dengan kebutuhan
nyata di tingkat desa, tetapi juga membangun partisipasi aktif dan
rasa memiliki masyarakat terhadap kebijakan yang dihasilkan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi. Variabel penelitian ini adalah
perencanaan SDM. Hasil penelitian menunjukan bahwa
melibatkan masyarakat dalam perencanaan SDM dapat
memastikan bahwa kebijakan dan program yang dirancang lebih
relevan, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan riil
masyarakat setempat. Partisipasi aktif masyarakat juga dapat
meningkatkan penerimaan dan implementasi kebijakan SDM,
menciptakan keterlibatan yang lebih luas, serta memperkuat
keterhubungan antara pemerintah desa dan warganya untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan yang holistik. Dalam
upaya meningkatkan tata kelola pemerintahan desa di Desa
Dahana Tabaloho, Kota Gunungsitoli, langkah-langkah kunci
perlu diterapkan, seperti pengadaan calon-calon yang kompeten,
pelatihan untuk anggota BPD, peningkatan partisipasi
masyarakat dalam perencanaan, penerapan disiplin dengan
transparansi anggaran, dan evaluasi kinerja berkala.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengurus rumah
tangganya sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam Pemerintahan Nasional
dan berada di Daerah Kabupaten. R. Bintarto (2010:6) menyatakan bahwa “Desa juga dapat dikatakan
sebagai suatu hasil perpaduan anatara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya. Hasil dari
perpaduan itu ialah suatu wujud atau kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur
fisiografi, social, ekonomi, politik dan cultural yang saling berinteraksi antar unsur dan juga dalam
hubungannya dengan daerah — daerah”.

Sumber daya manusia merupakan bagian yang paling utama sekali yang harus ada didalam sebuah
perencanaan. Dikarenakan yang mampu melaksanakanya hanyalah orang-orang yang memiliki
kemampuan serta keahlian sebagai motor penggerak yang pasti diber tanggungjawab mewujudkan hal
tersebut. Sehingga peranan masyarakat dibutuhkan untuk mendukung sumber daya manusia bisa
didapatkan dan dimanfaatkan sebaik mungkin. Menurut Riniwati (2016:1) mengatakan bahwa “manusia
yang bekerja di lingkungan suatu organisasi personil, tenaga kerja, karyawan atau pegawai”.

Peran masyarakat sangatlah penting, sebagai penunjang tercapai tujuan bersama di dalam Desa
maupun pengembangan dalam sektor pembangunan. Sehingga hambatan tidak lagi ada atau hampir tidak
ada dikarenakan kesepakatan yang di ambil merupakan mufakat bersama dalam desa, hal itu dapat
memberikan percepatan pembangunan yang di inginkan serta kontribusi masyarakat sebagai bentuk
kepedulian dalam mewujudkan kesejateraan bersama di dalam sebuah Desa.

Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli yang mana kurangnya efektifitas masyarakat dalam
mencapai tujuan bersama di dalam ruang lingkup Desa Menurut Riyadi (2002:138) menyatakan bahwa
“peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam
oposisi sosial. Menurut Riyadi (2002:138) menyatakan bahwa “peran dapat diartikan sebagai orientasi
dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan peran tersebut,
sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau
lingkunganya”.

Di sandingkan dengan peran masyarakat dan indikator perencanaan sumber daya manusia menurut
Hasibauan (2017 :258) maka dapat dianalisis beberapa fenomena masalah yaitu:

1. Pertama pengadaan, meliputi kegiatan atau proses penarikan dan seleksi untuk mendapatkan SDM
yang berkualitas. Pada kenyataanya peran masyarakat sangat minim dalam perencanaan
pemerintahan Desa untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas di Desa Dahana
Tabaloho Kota Gunungsitoli.

2. Kedua pengembangan, merupakan proses peningkatan keterampilan maupun pengetahuan karyawan
yang diadakan melalui pendidikan dan pelatihan. Dalam peningkatan keterampilan maupun
pengetahuan bagi pemerintahan Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli tidak adanya suatu
kelompok masyarakat yang ada didalam Desa terlibat dalam memediasi pemerintahan Desa untuk
bisa mengembangkan serta meningkatkan kinerjanya.

3. Ketiga kompensasi, yaitu imbalan jasa yang diterima karyawan atas hasil pekerjaannya prinsip
kompensasi adalah adil dan layak. Imbalan jasa atas kinerja pemerintahan Desa Dahana Tabaloho
Kota Gunungsitoli Masyarakat tidak pernah berperan dalam membahas seberapa besar pengasilan
perangkat Desa disebabkan dalam aturan telah ditetapkan seberapa besar penghasilan tetap perangkat
Desa Dahana Tabaloho kota gunungsitoli, yang membuat peran masyarakat pada pemberian
kompensasi bagi pemerintahan Desa tidak ada.
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4. Keempat pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi
fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar karyawan tetap produktif. Peran masyarakat contohnya
dalam menghadiri kegitan bimtek dan pelatihan pemerintahan Desa, tidak adanya partisipasi
masyarakat Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli untuk menyaksikan secara langsung dan atau
ikut terlibat pada kegiatan tersebut.

5. Kelima Kedisiplinan, adalah keinginan dan kesadaran karyawan untuk menaati peraturan-peraturan
perusahaan yang berlaku. Peran masyarakat Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli terkadang
tidak hadir maupun sering terlambat datang dalam menghadiri sebuah forum pertemuan Musyawarah
Desa yang telah dijadwalkan sekalipun hal itu sangat penting.

6. Keenam Pemberhentian (separation), adalah putusnya hubungan kerja antara karyawan dengan
perusahaan. Peran masyarakat dalam menilai kinerja pemerintahan Desa Dahana Tabaloho Kota
Gunungsitoli yang tidak efektif untuk diberhentikan tidak ada disebabkan rasa enggan dan
memandang status hubungan kekeluargaan adalah hal paling utama dibandingkan kinerja.

Berdasarkan uraian diatas bahwa peran masyarakat sumber daya manusia tidak ada sama sekali.
Sehingga terlihat bahwa hasil perkerjaan dari perangkat desa tidak maksimal dan tidak sesuai yang
diharapkan oleh masyarakat.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana peran masyarakat pada perencanaan sumber daya manusia dipemerintahan Desa Dahana
Tabaloho Kota Gunungsitoli

b. Bagaimana faktor penghambat peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di Desa
Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli

c. Bagaimana strategi meningkatkan peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di
Desa Dahana Tabahaloho Kota Gunungsitoli.

Tujuan Penelitian

a. Untuk Mengetahui peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di Pemerintahan
Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia
di Pemerintahn Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli.

c. Untuk mengetahui strategi peningkatan peran masyarakat dalam sumber daya manusia di
Pemerintahan Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Peran
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status seseorang yang telah melaksanakan hak

dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Peran menurut pendapat Soekanto (2009:212-
213) mengemukakan bahwa “peranan adalah proses dinamis kedudukan (status)”. Dimana seseorang
yang mempunyai kedudukan sosial dalam sebuah wilayah merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
membantu mencapai tujuan terhadap apa yang direncanakan.

Peran menurut pendapat Merton (dalam Raho 2007:67) adalah sebagai tingkah laku yang
diharapkan masyarakat. Setiap orang yang hidup di tengah masyarakat memiliki peran sosial yang sesuai
status sosialnya. Hal ini berarti seseorang telah menjalankan hak dan kewajibannya sesuai kedudukannya
didalam bermasyarakat sehingga menciptakan kemajuan serta memupuk kerja sama yang baik antara
masyarakat yang ada didalamnya.
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Peran dalam masyarakat ini juga berpengaruh kepada kepala desa sebagi pimpinan tertinggi
sebagai penanggung jawab terselengarakanya rumah tangga yang sejahtera didalam Desa Dahana
Tabaloho Kota Gunungsitoli. Sehingga setiap masukan dari pada masyarakat merupakan pekerjaan dari
kepala Desa dalam mengambil langkah-langkah untuk menyelesaikan setiap kendala yang dihadapi
masyarakat sebagai bentuk tanggungjawab yang telah dipercayakan kepadanya.

Indikator Peran

Menurut Mintzberg dalam buku yang ditulis oleh Siswanto dan Miftah Thoha dalam Lazarus
sinaga (2018), ada tiga peran yang dilakukan pemimpin dalam organisasi yaitu:

1) Peran Antar peribadi (Interpersonal Role),

2) Peran Yang Berhubungan Dengan Informasi (/nformational Role),

3) Peran Pengambil Keputusan (Decisional Role),

Pengertian Perencanaan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik
institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan
kemampuannya. Menurut Sutrisno (2017:3) mengatakan bahwa “sumber daya manusia merupakan satu-
satunya yang memiliki, akal, perasaan, keinginan, keterampilan, dorongan, daya dan karya. Semua
potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.
Indikator Perencanaan Sumber Daya Manusia

Indikator perencanaan sumber daya manusia menurut Malayu S.P Hasibuan (2007; 257-259) yaitu:
Pengadaan
Pengembangan (development)
Kompensasi (compensation)
Pemeliharaan (maintenance)
Kedisiplinan
Pemberhentian (separation).

AN

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif

sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu
sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa
penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif.
Variabel Penelitian

Indikator perencanaan sumber daya manusia menurut Malayu S.P Hasibuan (2007; 257-259) yaitu:
Pengadaan
Pengembangan
Kompensasi
Pemeliharaan
Kedisiplinan
Pemberhentian

Sk =

Lokasi Penelitian
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Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian”. Lokasi penelitian di
Desa Dahadano Tabaloho Kota Gunungsitoli, Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kurung waktu
kurang lebih 6 (enam) bulan.

Sumber Data

a) Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan penelitian dilapangan baik itu
melalui wawancara maupun observasi. Penelitian ini menggunakan hasil wawancara yang didapatkan
dari informasi mengenai topik penelitian sebagai data primer yang dilakukan dengan sebagian perangkat
Desa, masyarakat dan kepala Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli.

b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari suatu instansi dalam bentuk yang telah disusun
maupun diolah, dapat berupa tabel atau laporan, seperti sejarah suatu instansi, struktur organisasi, serta
pembagian fungsi dan tugas masing-masing bidang.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri yang merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data dan kemudian menjadi pelapor atas hasil penelitiannya memilih informan sebagai
sumber dana, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data ,analisi data,menafsirkan data dan
membuat kesimpulan data atas semuanya.

Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan sesi tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti yang dilaksanakan secara
tatap muka dengan masyarakat Desa, perangkat Desa dan Kepala Desa Dahana Tabaloho Kota
Gunungsitoli jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur.
b. Dokumentasi

Dokumetasi ini merekam semua hasil wawancara dan keterangan yang diberikan oleh informan
peneliti langsing data ke objek penelitian dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi nyata yang
ada pada Desa Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli
c. Observasi

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya mengenai peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya
pemerintahan Desa Dahana Tabaloho.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Lokasi Penelitian

Desa Dahana Tabaloho yang didirikan 7uada Laowo merupakan pemukiman tertua di sekitar
daerah Gunungsitoliyang mempunyai peninggalan sejarah masa lalu yang unik dangan berbagai benda
budaya yang bersejarah berupa sepasang Batu Megalith (Gowe Zatua) yang tingginya sekitar 3 meter,
serta adanya peninggalan ruamh adat yang tingginya sekitar 25 meter, namun dikarenakan usia yang
sudah lama telah rusak.

Mayoritas masyarakat Desa Dahana Tabaloho sehari-harinya bekerja sebagai petani, wiraswasta,
karyawan, pedagang, pengusaha, dan sebagian kecil sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jumlah
penduduk Desa Dahana Tabaloho sebanyak 1.525 jiwa (laki-laki 790 jiwa dan perempuan sebanyak 735
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jiwa). Saat ini Desa Dahana Tabloho dipimpin oleh Bapak Delipiter Harefa sebagai Kepala Desa terpilih
periode 2018-2024.

4.2.1.Peran Masyarakat Pada Perencanaan Sumber Daya Manusia di Pemerintahan Desa Dahana

Tabaloho Kota Gunungsitoli
1. Pengadaan

Tingkat keterlibatan masyarakat dalam proses pengadaaan SDM serta kebutuhan di Desa Dahana
Tabaloho masih sangat rendah, sehingga langkah-langkah untuk menjadikan proses perekrutan lebih
transparan dan objektif akan menciptakan landasan yang lebih kokoh bagi pertumbuhan dan
pembangunan Desa Dahana Tabaloho.
2. Pemeliharaan

Adanya kendala keuangan yang signifikan dalam melakukan pemeliharaan infrastruktur desa.
Keterbatasan dana membuat pemerintah desa kesulitan untuk merawat secara optimal berbagai fasilitas
umum, seperti jalan desa dan sarana air bersih. Permasalahan manajemen SDM di desa, termasuk
keterbatasan pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi aparat desa, juga menjadi fokus perhatian.
Kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat dapat terpengaruh oleh kurangnya pemeliharaan
SDM vyang optimal. Oleh karena itu, diperlukan investasi dalam pengembangan keterampilan dan
peningkatan kapasitas aparat desa.
3. Pengembangan

Perlu adanya upaya kolaboratif antara pemerintah desa, lembaga desa, dan masyarakat. Peran
masyarakat dalam pengembangan SDM juga terlihat minim, terutama dalam hal memberikan masukan
tentang jenis pelatihan yang diinginkan dan memberikan dukungan untuk mengorganisir program
pengembangan masyarakat lokal. Ketidakpartisipatifan ini dapat membatasi efektivitas program
pengembangan dan mengabaikan kekayaan pengetahuan dan keahlian lokal yang dimiliki masyarakat.
4. Kompensasi

Pemerintah desa perlu meningkatkan apresiasi dan memberikan kompensasi yang lebih substansial
kepada masyarakat yang berpartisipasi dalam perlombaan 17-an. Langkah-langkah seperti peningkatan
alokasi anggaran untuk hadiah, sertifikat penghargaan, atau bentuk apresiasi lainnya dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih positif dan mendukung partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan-
kegiatan tersebut
5. Kedisplinan

Tingkat kedisiplinan waktu dari Aparatur Desa Dahana Tabaloho tergolong rendah. penerapan
sanksi yang konsisten terhadap pelanggaran disiplin waktu adalah langkah penting dalam menjaga
kedisiplinan Aparatur Desa. Sanksi tersebut harus diterapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
harus ditegakkan dengan adil. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada mereka yang mematuhi
aturan disiplin waktu dapat menjadi insentif positif. Hal ini akan memberikan dorongan lebih lanjut bagi
Aparatur Desa untuk mematuhi jam kerja dan berperilaku disiplin.
6. Pemberhentian

Pemberhentian SDM harus dilakukan dengan penuh keadilan dan tanpa diskriminasi. Setiap
individu harus diberi hak yang sama dalam proses pemberhentian, dan kebijakan yang berlaku harus
diterapkan secara konsisten untuk semua Aparatur Desa. Diskriminasi dalam pemberhentian dapat
berdampak negatif pada citra pemerintah desa dan memicu konflik internal. pemberhentian SDM di desa
adalah proses yang kompleks yang melibatkan banyak aspek yang beragam, termasuk aspek hukum,
sosial, ekonomi, dan politik.
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4.2.2.Faktor Penghambat Peran Masyarakat dalam Perencanaan Sumber Daya Manusia di Desa

Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli
1. Hambatan Internal:

Yang menjadi hambatan internal partisipasi masyarakat dalam perencanaan SDM dan
pembangunan di Desa Dahana Tabaloho yaitu:

a. Faktor pengetahuan dan pendidikan yang masih rendah

Faktor pengetahuan masyarakat Desa Dahana Tabaloho yang masih rendah terhadap pentingnya
keterlibatan atau partisipasi mereka pada kegiatan Musrenbangdes salah satunya dipengaruhi oleh faktor
tingkat pendidikan masyarakatnya, Seperti dari data yang didapat bahwa hanya sekitar 12% masyarakat
Desa Dahana Tabaloho yang menempuh pendidikan perguruan tinggi, bahkan 20% warga dari Desa
Dahana Tabaloho tidak pernah mengenyam pendidikan dasar (SD) dan sekitar 68% masayarakat yang
tamatan setingkat SMA/SMK. Hal ini tentunya mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat dan
mengakibatkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan SDM dan pembangunan di Desa
Dahana Tabaloho.

b. Faktor pekerjaan masyarakat

Mayoritas masyarakat Desa Dahana Tabaloho yang terdiri dari dua dusun berprofesi sebagai
petani dan wiraswasta, ada sekitar 75% dari 1.525 jiwa warga Desa Dahana Tabaloho berprofesi sebagai
petani. Jam kerja petani yang ada di Desa Dahana Tabaloho berkisaran 10 sampai 12 jam, mulai terbit
matahari hingga tebenam matahari. Tentunya pekerjaan yang banyak menyita waktu ini berdampak
kepada sedikitnya waktu untuk kegiatan lainnya, termasuk terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan
Musrenbangdes dan musawarah-musayarah lainnya yang diselenggarakan di tingat desa. Hal ini
dipandang banyak menyita waktu, sehingga membuat masyarakat belum maksimal terlibat dan
berpastisipasi dalam perencanaan SDM dan pembangunan desa.

2. Hambatan eksternal:

Yang menjadi hambatan eksternal partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di
Desa Dahana Tabaloho yaitu: Pemerintah Desa Dahana Tabaloho yang terlalu dominan dalam rencana
pembangunan desa sedangkan peningkatan keterlibatan masyarakat dan BPD terkesan pasif, sehingga
perencanaan SDM dan pembangunan yang dilaksanakan di Desa Dahana Tabaloho terkesan tidak
partisipatif dan bersifat fop down. Situasi ini mengindikasikan bahwa terdapat masalah dalam partisipasi
dan inklusi dalam proses perencanaan SDM dan pembangunan di Desa Dahana Tabaloho. Solusi yang
mungkin diperlukan termasuk mengembangkan mekanisme untuk meningkatkan keterlibatan aktif
masyarakat dan BPD dalam pengambilan keputusan, memastikan transparansi dalam alokasi sumber
daya dan pembangunan, serta mempromosikan pendekatan partisipatif yang lebih kuat dalam
perencanaan dan implementasi program-program pembangunan desa. Dengan demikian, akan ada lebih
banyak kesesuaian antara kebijakan dan kebutuhan riil masyarakat, serta pembangunan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

4.2.3.Upaya Peningkatan Peran Masyarakat dalam Perencanaan Sumber Daya Manusia di Desa
Dahana Tabahaloho Kota Gunungsitoli
a. Penguatan Peran BPD (Badan Perwakilan Desa)
BPD adalah lembaga yang mewakili suara masyarakat di tingkat desa. Meningkatkan peran dan
kapasitas BPD adalah langkah penting. Dalam hal ini, pelatihan dan pendidikan untuk anggota BPD
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tentang perencanaan sumber daya manusia dan peran mereka dalam proses ini dapat membantu mereka
lebih aktif berpartisipasi.
b. Penyuluhan dan Pendidikan Masyarakat

Program penyuluhan dan pendidikan dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya sumber daya manusia dan bagaimana mereka dapat berperan dalam perencanaan. Ini
bisa mencakup kampanye informasi tentang pendidikan, pelatihan keterampilan, dan program kesehatan.
c. Transparansi dan Akuntabilitas

Penting untuk memastikan transparansi dalam alokasi anggaran dan pelaksanaan program-
program pembangunan. Laporan keuangan dan kemajuan harus tersedia untuk umum. Masyarakat harus
memiliki akses yang mudah ke informasi ini dan hak untuk memantau dan mengevaluasi proyek-proyek
yang sedang berjalan dengan memaparkan di setiap tempat umum atau di setiap dusun proyeksi
penggunaan anaggaran dana desa setiap tahunnya melalui baliho atau spanduk.
d. Evaluasi Berkala dan Umpan Balik

Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap program-program yang sudah berjalan dan
mendengar umpan balik masyarakat tentang efektivitas dan kecocokan rencana pembangunan yang telah
dijalankan. Dengan demikian, perbaikan dapat terus dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

a. Dalam rangka meningkatkan tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik, langkah-langkah kunci
yang dapat diambil meliputi pengadaan, pengembangan, kedisiplinan, dan pemberhentian. Untuk
pengadaan, penting untuk mendorong keterlibatan aktif dari BPD dalam pemilihan calon-calon yang
kompeten dan berintegritas, serta melakukan pengumuman terbuka agar semua warga memiliki
peluang yang sama. Dalam pengembangan, pelatihan, dan pendidikan untuk anggota komunitas,
khususnya BPD, serta sosialisasi program pembangunan desa perlu ditingkatkan untuk
memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan. Kedisiplinan dapat ditingkatkan
dengan mengedepankan transparansi anggaran dan ketatnya penegakan aturan. Terakhir, dalam hal
pemberhentian, evaluasi kinerja berkala dan proses pemberhentian yang adil perlu dijalankan untuk
memastikan kepatuhan terhadap tujuan dan harapan masyarakat. Dengan pendekatan ini,
pemerintahan desa dapat menjadi lebih responsif, transparan, dan efisien, serta lebih mampu
memenuhi kebutuhan warganya.

b. Terdapat dua faktor penghambat peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di Desa
Dahana Tabaloho Kota Gunungsitoli yakni faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi;

a) faktor pengetahuan masyarakat yang masih rendah dan

b) faktor pekerjaan masyarakat yang banyak menyita waktu, membuat masyarakat belum maksimal
terlibat dan berpastisipasi dalam perencanaan SDM dan pembangunan di Desa Dahana Tabaloho.

Faktor eksternal meliputi;

a) Pemerintah Desa Dahana Tabaloho yang terlalu dominan dalam rencana pembangunan desa
sedangkan peningkatan keterlibatan masyarakat dan BPD terkesan pasif, sehingga perencanaan SDM
dan pembangunan yang dilaksanakan di Desa Dahana Tabaloho terkesan tidak partisipatif dan
bersifat top down.

c. Untuk meningkatkan peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di Desa Dahana
Tabaloho, Kota Gunungsitoli, sejumlah langkah dapat diambil.
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a. Penguatan Peran BPD (Badan Perwakilan Desa)
b. Penyuluhan dan Pendidikan Masyarakat

c. Transparansi dan Akuntabilitas

d. Evaluasi Berkala dan Umpan Balik

Saran
1. Saran untuk Tata Kelola Pemerintahan Desa yang Lebih Baik

Untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan desa, penting untuk memperkuat pengadaan,
pengembangan, kedisiplinan, dan pemberhentian. Dorong partisipasi aktif BPD dalam pemilihan calon
kompeten dan berintegritas, serta lakukan pengumuman terbuka. Tingkatkan pelatihan dan pendidikan
untuk anggota BPD dan sosialisasi program pembangunan desa. Juga, prioritaskan transparansi anggaran
dan penegakan aturan yang ketat.
2. Saran Mengatasi Faktor Penghambat

Untuk mengatasi faktor penghambat peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia
di Desa Dahana Tabaloho, perlu meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan kampanye penyuluhan.
Berikan pelatihan keterampilan kepada masyarakat yang secara berkesinambungan. Selain itu, dorong
pemerintah desa untuk lebih melibatkan masyarakat dalam perencanaan dengan pendekatan yang lebih
partisipatif terutama dalam hal musyawarah-musyawarah desa.
3. Saran untuk Meningkatkan Peran Masyarakat

Untuk meningkatkan peran masyarakat dalam perencanaan sumber daya manusia di Desa Dahana
Tabaloho, fokus pada penguatan peran BPD dengan pelatihan dan pendidikan. Selain itu, adakan
musyawarah dan pertemuan partisipatif secara rutin. Tingkatkan kesadaran masyarakat melalui program
penyuluhan. Pastikan transparansi dan akuntabilitas dalam alokasi anggaran. Sertakan pendekatan
gender-inklusif dan jalin kerja sama dengan LSM. Terakhir, lakukan evaluasi berkala dan terima umpan
balik masyarakat untuk perbaikan berkelanjutan.
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